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ABSTRAK

Filsafat politik dalam khazanah keilmuan termasuk dalam cabang filsafat
yang tertua, dimana filsafat politik merupakan refleksi tentang persoalan yang
berkenaan manusia dengan lingkungan sosialnya. Secara umum bisa dikatakan
sebagai sebuah refleksi keilmuan mengenai pergumulan manusia dengan
persoalan menguasai dan di kuasai, sebagaimana kenyataan sejarah bahwa
manusia dengan persoalan kekuasaan telah lama dimulai, yaitu sekitar 2500 tahun
yang lalu.

Filsafat politik tidak hanya membahas mengenai hakekat, fungsi dan
tujuan dari sebuah negara. Filsafat politik telah berkembangan seiring
kompleksitas persoalan kehidupan manusia. Dimana dalam tradisi awal filsafat
politik klasik Yunani, filsafat politik selalu bermuara pada etika, ini dikarenakan
beberapa pertanyaan yang diajukan oleh filsafat politik berkaitan dengan
permasalahan moral, kaitannya adalah segala usaha manusia dalam memahami
dan memaknai kehidupan sosialnya.

Menurut penulis, al-Farabi adalah seorang filsuf muslim abad pertengahan
yang memiliki corak dan pemahaman yang sinergis dan relevan dengan hal
tersebut. Filsafat al-Farabi telah menjadi grand desain dari beberapa teori tentang
filsafat politik hingga sekarang khususnya dalam tradisi filsafat Islam. Seperti
dalam teorinya mengenai negara idealnya yaitu negara utama (al-madinah al-
fadilah) dipimpin oleh seorang filsuf yang bersifat ke-Nabi-an dan memenuhi
beberapa kreteria yang al-Farabi idealkan. Kiranya ini menjadi kekuatan
intelektualisme al-Farabi yang berani mengawali terjadinya persinggungan jalur
keilmuan Islam dengan inspirasi dari sumber-sumber non-Islam, yaitu filsafat
Yunani.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metodologi
kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan data-data dari
beberapa sumber seperti buku-buku, kamus, jurnal dan beberapa sumber lainnya
untuk mendapatkan konsepsi yang jelas, tepat dan sistematis mengenai konsep
negara utama dan kreteria pemimpin yang diidealkan oleh al-Farabi. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan Deskriptif analitik komparatif. Dengan pendekatan
ini penelitian ini diharapkan mampu menjelagkan secara jelas dan kemudian
dianalisis oleh penulis secara induktif dan deduktif,

Berdasarkan metodode yang digunakan, maka dapat diketahui bahwa
kosepsi negara utama al-Farabi adalah bangunan negara yang berisikan
masyarakat yang memiliki pemahaman ittisal dan telah mencapai ittihad, yang
dipimpin oleh seorang filosof yang memiliki sifat-sifat ke-Nabi-an dan membawa
para warganya kepada kebahagiaan sejati dan mencapai Tuhan. Pemimpin negara
yang ideal menurut al-Farabi adalah harus seorang filsuf yang memiliki sifat-sifat
ke-Nabi-an dan memenuhi beberapa kreteria, yang semuanya berjumlah 12,
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penuilisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi menggunakan pedoman
transliterasi yang berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158 Tahun 1987, dan Nomor:
053b/U/1987, yang diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus
sebagai berikut :

Huruf _ A/
Nama Huruf Latin Nama
Arab - A -
‘ - - =
Alif - Tidak dilambangkan
et Ba b Be
(G
Ta t Te
. : —-—
e Sa 8 Es dengan titik di atas
I j s
C‘;; Ha h Ha dengan titik di bawah
CN : Kha kh Ka—-Ha
a
Dal d De
S ?A-I Zal z Zet dengan titik di atas
) Ra r Er
Zai z Zet
Gk Sin s Es
U' _ Syin sy Esdan Ye
e sad 8 Es dengan titik di bawah
S dad d De dengan titik di bawah




ta t Te dengan titik di bawah
za z Zet dengan titik di bawah
‘ain ¢ koma terbalik di atas
ghain g Ge
fa f Ef
qaf q Ki
kaf k Ka
lam | 1 BL
mim m Em
nun n En
wau w We
ha h _ Ha
hamzah M Apostrof
ya’ y Ye

B. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Arab, sama seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
a. Vokal Tunggal

Vocal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat,
transliterasinya sebagai berikut:
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b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harokat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

| Fathah dan ya

_ Fathah dan wau

Su'ila

Kaifa

Haula

C. Vokal Panjang (maddah) :

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat atau huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

| Fathah dan alif

| Fathah dan ya  a dengan garis di atas

Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

| Dammah dan wau u

u dengan garis di atas
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Contoh :

Ja Qala ' Js Qila
) Rama Jsiy Yaqulu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi ta' Marbutah ada dua:

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasroh, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

b.Transliterasi 7Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun,
tansliterasinya adalah “h”.

c.Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang (“al-*), dan
bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan
GCh,’.
Contoh :

| Raudatul atfal, atau raudah al-atfal

al-Madinatul Munawwarah, atau
al-Madinah al-Munawwarah

| Talhatu atau Talhah

E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

T S8 A%

Nazzala Al-hajj

-8

Al-birru ' Nu'iima

F. Kata Sandang “ d‘ ”

Kata sandang “ J) » ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata

penghubung “ - “, baik ketika bertemu dengan huruf gomariyah maupun
syamsiyah.
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Contoh :

]
_ Jf.)_n Arrajulu Al-badi'u
ez Assayyidatu Al Al-qalamu

G. Hamzah

Hamzah ditansliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah atau di akhir kata. Apabila terletak diawal kata,

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
n L L5 g
L‘ Ta'khuzuna u Inna
ﬁi;k“. An-nau' t.l':”‘ Umirtu
;:"-'u Syaj‘un Lﬁ Akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi'il atau kata kerja, isim maupun huryf, ditulis
terpisah. Hanya saja kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf atau harokat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

o | A% /“\I | EJLI“\AV\IL

FRUABRGK

Wa innallaha lahua khair ar-raziqin
Wa innallaha lahua khairurraziqin
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful-kaila wal-mizan

Y (&EU@%A

“a o= o.-dhlw

Ibrahim al-khalil
Ibrahimul-khalil
Bismillahi majraha wa mursaha

Bl ey I
i) Fa ol e 4Ty
3‘*-»*&11 gl G

Walillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata'a ilaihi sabila
Walillahi 'alannasi hujjul-baiti
manistata'a ilaihi sabila
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I. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :
Jmiy Y1 el g Wa ma Muhammadun illa rasul
PRt ,_)3' "9'_111 bﬂ.&) :,“;5 Syahru Ramadana al-lazi unzila fih al-
: “4 Qur'an
oL Syahru Ramadanal lazi unzila fihil Qur'an
wlm 'C"“‘ :’ Gé-,lu'_st u | Inna awwala baitin wudi'a linnasi
J. Tadjwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Filsafat politik merupakan sebuah kajian yang tidak akan pernah usang
untuk terus dikaji. Perubahan iklim setiap sejarah politik manapun di belahan
dunia ini, akan selalu memberikan inspirasi baru bagi peneliti maupun pemerhati
filsafat politik untuk terus mengkaji pendapat-pendapat sementara tentang filsafat
politik menuju pendapat yang lebih strategis.

Terlebih ketika filsafat politik dikaji dari ruang yang lebih spesifik semisal
ekonomi, sosial, pendidikan dan agama. Ini menjadikan setiap kajian filsafat
politik semakin menarik. Sampai saat ini peranan filsafat dalam melihat dan
memetakan setiap permasalahan pengetahuan adalah hal yang paling mendasar,
atau untuk sekedar mendapatkan landasan filosofis adalah merupakan kuncinya,
maka kajian terhadap filsafat politik adalah merupakan studi yang perlu
dikembangkan.

Filsafat politik dalam khazanah keilmuan adalah termasuk dalam
cabang filsafat yang tertua, di mana filsafat politik merupakan refleksi tentang
persoalan yang berkenaan manusia dengan lingkungan sosialnya. Secara umum
bisa dikatakan sebagai sebuah refleksi keilmuan mengenai pergumulan manusia

dengan persoalan menguasai dan di kuasai, sebagaimana kenyataan sejarah bahwa



manusia dengan persoalan kekuasaan telah lama dimulai, bahkan sejak manusia
membedakan persoalan watak alam sosial dengan alam fisik, telah lebih dari 2500
tahun yang lalu, manusia telah mulai mempersoalkan perihal politik.’

Filsafat politik tidak hanya membahas mengenai hakekat, fungsi dan
tujuan dari sebuah negara sebagaimana diketahui? Filsafat politik telah
mengalami beberapa perkembangan seiring kompleksnya persoalan-persoalan
manusia dengan lingkungan sosialnya. Filsafat politik dalam tradisi klasik selalu
bermuara pada persoalan etika, ini dikarenakan beberapa pertanyaan yang
diajukan oleh filsafat politik berkaitan dengan permasalahan moral, kaitannya
adalah segala usaha manusia dalam memahami dan memaknai kehidupan
sosialnya dengan segala daya upayanya.®

Dalam kerangka inilah, penulis ingin mengangkat pemikiran al-Farabi
sebagai tema besar bagi penulisan skripsi ini, karena al-Farabi adalah seorang
filsuf muslim abad pertengahan yang memiliki corak dan pemahaman yang
menurut hemat penulis sinergis dan relevan dengan pemaparan di atas. Filsafat al-
Farabi telah menjadi grand desain dari beberapa teori tentang filsafat politik
hingga sekarang khususnya dalam tradisi filsafat Islam. Sosok al-Farabi telah
banyak menginspirasi dari sekian tokoh pemikir muslim pada generasi setelahnya,

khususnya di bidang filsafat politik.

! Henry J. Schmandt. Filsafat Politik; Kajian Historis dari Zaman Yunani Kuno Sampai
Zaman Modern. terjemah. Ahmad Baidlowi dan Imam Bahehaqi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. v.

? Bahkan pada dasarnya, filsafat politik bukan hanya membahas persoalan hakekat, tujuan
dan fungsi dari sebuah negara, namun dalam filsafat politik telah banyak dibicarakan mengenai
persoalan lainnya, lihat Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1996),
hlm. 75.

? Ibid,, hlm. 76.



Kekuatan intelektualismenya al-Farabi menurut penulis telah banyak
meninggalkan warisan besar bagi perkembangan filsafat dalam dunia Islam, di
mana salah satunya adalah keberaniannya membuka jalur keilmuan Islam dengan
mngambil inspirasi dari sumber-sumber non-Islam, yaitu filsafat Yunani. al-
Farabi banyak meneruskan pemahaman-pemahaman para filsuf Yunani ke dalam
dunia Islam, di mana ia kemudian mendapatkan julukan sebagai *‘guru kedua’>.*

Salah satu karyanya yang menjadi rujukan mengenai teori politiknya
adalah kitab Ard Ahl Al-Madinah Al-Fadilah dan Al-Siydsah Al-madhaniyyah.
Namun hanya dalam kitab Ard Ahl Al-Madinah Al-Fadilah, al-Farabi banyak
memaparkan tentang teori politiknya, meskipun pada dasarnya kitab tersebut tidak
sepenuhnya membahas tentang politik kenegaraan akan tetapi juga membahas
masalah kosmologi, etika, demokrasi, pluralisme masyarakat dan agama.’

Pada beberapa pasal dalam kitab tersebut, al-Farabi menjelaskan mengenai
konsepsi idealnya tentang negara yang diberi nama sesuai dengan judul kitab

tersebut yaitu Al-Madinah Al-Fadilah (Negara Utama),’ menurut al-Farabi

* Berkat kemampuannya dalam memahami pemikiran filsuf-filsuf Yunani, al-Farabi
kemudian dijuluki sebagai ‘‘guru kedua’’ melanjutkan dari Aristoteles yang menjadi gelar ‘“guru
pertama’’. Lihat Poerwantana, A. Ahmadi dan M.A. Rosali, Seluk-beluk Filsafat Islam, (Bandung;
CV. Rosda, 1988), him. 134.

* Dari pemahaman penulis terhadap kitab tersebut, kiranya kitab ini lebih bisa dipahami
sebagai bunga rampai tulisan al-Farabi dalam beberapa permasalahan, disamping dikenal dengan
kitab politik. Lihat Yamani, Al-Farabi Filosof Politik Muslim, (Jakarta: Teraju, 2004), him. 4.
bandingkan Abu Nasir al-Farabi, Aré Ahl Al-Madinah Al-Fadilah, ( Al Maktabah al-Azhariyah Lil
Turoz : Darbul Atroq).

¢ Pemaknaan Ard Ahl Al-Madinah Al-Fadilah menjadi negara utama berdasarkan sistem
penerjemahan dalam kamus Bahasa Arab, yaitu dari kata Al-Madinah yang berarti; kota atau
negara dan Al-Fadilah yang berarti; keutamaan. Lihat Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor,
Kamus Kontemporer; Arab — Indonesia, (Yogyakarta: yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren
Krapyak, 1996), him. 1398 dan 1675. Pada dasarnya pemakanaan terhadap kata ini menjadi
beragam dikalangan para scjarawan, ini dikarenakan pemahama A/-Madinah Al-Fadilah di



manusia akan mencapai kesempurnaan hidup dan mendapatkan kebahagiaan sejati
ketika mereka hidup dalam negara utama. Menurutnya negara utama adalah
sebuah bentuk negara yang ideal dan menjadi solusi bagi kebahagiaan ummat
Islam baik dunia dan akhirat.”

Al-Farabi menganalogikan negara utama seperti tubuh manusia yang
terdiri dari beberapa organ yang kesemuanya memiliki tugas dan wilayah masing-
masing, dan organ-oragan tubuh tersebut berada dibawah kendali jantung yang
menjadi pusat pengendali dari aktivitas tubuh manusia. Jantung menjadi
pengontrol bagi bekerjanya organ-organ lain guna menjadikan tubuh sehat sesuai
keinginan manusia tersebut.®

Di samping itu al-Farabi menawarkan model pemerintahan yang autokrasi,
sebagaimana penganalogiannya negara utama seperti tubuh manusia yang
dikendalikan oleh jantung. Menurutnya pemimpin negara utama hanya terdiri dari
seorang pemimpin yaitu para filsuf atau nabi. al-Farabi mengatakan seseorang
yang akan menjadi pemimpin itu harus memenuhi 12 kreteria, yang di antaranya
adalah tidak cacat anggota badannya, tidak rakus dan lain-lainnya. Kesemuanya
ini pada akhirnya akan menentukan bagi keberlangsungan hidup warga negara

utama menuju kebahagiaan yang sejati.’

dasarkan terhadap pemikiran Plato dan Aristoteles yang banyak mempengaruhi terhadap teori
kenegaraan al-Farabi tersebut.

7 Abu Nasir al-Farabi, op. cit., hlm, 161-201.

¥ Lihat Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, (Jakarta: UI Press, 1993), hlm 53.
Bandingkan dengan Imam Madkour, Filsafat Islam, (Bandung: PT Raja Grafindo Persada, 1993),
him. 88.

? Ibid., hlm. 195.



Banyak penulis yang mengatakan bahwa al-Farabi adalah seorang filsuf
muslim yang pertama membicarakan tentang politik kenegaraan secara sistematik,
tidak layaknya para pendahulunya seperti al-Kindi (185-260 H/801-873 M.),'* dan
politik kenegaraan al-Farabi telah menjadi acuan awal dari fondasi pemikiran
filsafat politik beberapa filsuf muslim sesudahnya. Menurut hemat penulis,
fondasi inilah yang menarik untuk dikaji lebih lanjut guna mendapat pemahaman
yang komprehensif dan sistematik tentang teori filsafat politik al-Farabi.

Dari beberapa uraian di atas maka penulis memiliki inisiatif untuk
menjadikan sosok al-Farabi, filsuf muslim abad pertengahan ini, sebagai tokoh
kajian dalam penulisan skripsi yang akan penulis tulis. Di samping itu juga karena
didorong ketertarikan penulis terhadap tokoh-tokoh muslim pada abad
pertengahan, di mana abad pertengahan adalah awal dari persinggungan filsafat

Yunani dalam tradisi pemikiran maupun filsafat Islam.

B. Rumusan Masalah

Dengan beberapa asumsi dasar di atas, penulis merumuskan pembahasan

dalan penulisan skripsi ini pada:

1. Konsepsi al-Farabi tentang negara utama

2. Kreteria seorang pemimpin ideal menurut al-Farabi

19 Meskipun pada dasarnya Yamani menyebutnya demikian, setidaknya ini dikarenakan
jasanya al-Farabi, dengan usahanya menyandingkan filsafat Yunani dengan pemahaman ke-Islam-
an. Lihat Yamani, Antara Al-Farabi dan Khomeini: Filsafat Politik Islam, (Bandung: Mizan,
2002), him. 33.



C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Sudah menjadi sebuah keharusan bagi setiap penulis, untuk
mengemukakan tujuan dari penulisan setiap karyanya, maka oleh karena itu

penulisan skripsi ini memiliki tujuan:

1. Menjelaskan konsepsi al-Farabi tentang negara utama

2. Mengetahui kreteria seorang pemimpin ideal menurut al-Farabi

Sedangkan mengenai kegunaan penulisan ini adalah sebagai salah satu
sumbangan pengetahuan, yang bisa penulis katakan sebagai hal baru, mengingat
kajian khusus terhadap pokok pikiran al-Farabi masih jarang dikaji oleh banyak
kalangan secara spesifik, termasuk dilingkungan Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Disamping itu juga penulisan

skripsi ini diharapkan bisa berguna bagi kegiatan penelitian akademik selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Sebenarnya tulisan yang berkenaan dengan filsafat politik sangat banyak
penulis jumpai, namun dari beberapa tulisan yang penulis temui, baik yang berupa
artikel, buku, maupun yang lainnya belum penulis temukan yang spesifik
membahas persoalan filsafat politik dalam pandangan al-Farabi. Disamping itu

dokumen tentang karya-karya al-Farabi memang sulit ditemukan dikarenakan dari



beberapa karya al-Farabi yang menurut salah satu sumber yang hampir berjumlah
empat puluh sudah sulit dilacak keberadaanya."'

Studi terhadap filsafat politik hingga saat ini memang telah banyak
dilakukan, terdapat beberapa spesifikasi permasalahan yang coba diangkat oleh
para peneliti, namun beberapa pandangan maupun gagasan dari para penulis
banyak memiliki perspektif, sehingga penulis perlu untuk mengkategorikannya.
Buku-buku yang memiliki sinergitas dengan tema penulisan skripsi ini salah
satunya adalah tulisan Z. A Ahmad yang berjudul Negara Utama. Dalam buku
tersebut Z. A Ahmad banyak mengupas konsepsi filsafat politik al-Farabi dari
beberapa karangannya di bidang filsafat politik kenegaraan.'”> Buku ini sudah
cukup lama diterbitkan yaitu pada tahun 1964, yang menurut penulis banyak
memiliki corak pemahaman yang cukup lama dan penulis rasakan kurang aktual.
Buku ini terdiri dari beberapa pokok pikiran al-Farabi tentang filsafat politik, yang
dirangkum dari beberapa karya-karya al-Farabi tentang filsafat politik.

Tulisan Osman Bakar dalam bukunya yang berjudul Hirarki Iimu;
Membangun Rangka-pikir Islamisasi Ilmu, telah banyak memaparkan tentang
teori-teori al-Farabi dalam _beberapa pokok permasalahan, namun dalam
pemaparannya mengenai filsafat politiknya tidak banyak disinggung, karena
sepanjang penulis ketahui buku tersebut lebih banyak mengupas persoalan usaha

Osman Bakar dalam mensinergiskan keilmuan dalam kajian keislaman.'®

" Ibid,, hlm. 57.
12 7.A. Ahmad, Negara Utama, (Jakarta: Djambatan, 1964).

3 Osman Bakar, Hirarki llmu; Membangun Rangka-Pikir Islamisasi Ilmu, (Bandung:
Mizan, 2002).



Buku yang ditulis Yamani, Antara al-Farabi dan Khomeini; Filsafat
Politik Islam, penulis anggap adalah buku yang cukup mewakili beberapa pokok
bahasan pada penulisan skripsi ini, Yamani banyak mengupas beberapa pokok
pikiran al-Farabi yang di antaranya tentang kota utama (negara utama) dan
beberapa kutipan al-Farabi tentang sosok pemimpin utama. Namun buku tersebut
tidak secara utuh membahas al-Farabi, akan tetapi lebih banyak
mengkomparasikan dengan tokoh politik muslim lainnya yaitu Khomeini.

Muhammad Azhar, dalam bukunya “Filsafat Politik: Perbandingan
Antara Islam dan Barat”, yang banyak membicarakan corak pemikiran dan
pandangan para tokoh barat dalam bidang filsafat politik dengan para pemikir
Islam. Namun tulisan ini lebih pada komparasi isu besar tentang filsafat politik
dalam tradisi Islam dan barat.'*

Buku lain yang membahas persoalan filsafat politik secara umum banyak
pula penulis temukan, seperti salah satunya adalah “Filsafat Politik: Kajian
Historis dari Zaman Yunani Kuno Sampai Zaman Modern”,"> yang mengupas
banyak pandangan para filsuf Yunani dan Barat dalam menjelaskan filsafat politik
sejak masa Yunani kuno hingga masa kontemporer. Dalam buku ini pemikir-
pemikir dari kaum muslim tidaklah dibahas, sehingga menurut penulis buku ini

nantinya akan menjadi pelengkap bagi penulisan skripsi khususnya dari studi

kefilsafatannya saja.

" Muhammad Azhar, Filsafat Politik; Perbandingan Amtara Islam dan Barat, (Jakarta:
PT Grafindo Persada, 1996).

'> Henry J. Schmandt. op.cit., hlm. iv.



Sedangkan dalam koleksi Skripsi yang dimiliki perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, penulis belum menemukan skripsi yang memiliki kesamaan
tema maupun judul seperti yang penulis ajukan, namun sebuah skripsi yang
membahas pemikiran tokoh yang sama telah ada yaitu dengan judul “Konsep
Pemikiran Al-Farabi Tentang Kenabian” yang ditulis oleh saudara Syaifuddin.
Skripsi ini membahas pokok pikiran al-Farabi tentang teori kenabiannya, dan
skripsi sama sekali tidak membahas teori politik kenegaraan al-Farabi meskipun
secara garis besar ditulis dengan maksud menelusuri arkeologi teori
kenabiaannya.'®

Kitab yang ditulis sendiri oleh al-Farabi yaitu, Ard Ahl Al-Madinah Al-
Fadilah yang terdiri dari 37 bab dengan tebal halaman 272, terdiri dari dua
bagian besar pembahasan, yaitu Filsafat (falsafi) dan Politik Kenegaraan (siyasi
ijtima’i). Pada bagian pertama, al-Farabi banyak mengemukakan tentang
persoalan Wujud Tuhan dalam wacana ontologis. Dan pada bagian kedua, al-
Farabi membahas filsafat ketuhanan yang disesuaikan dengan karakter pola pikir
masyarakat saat itu, atau al-Farabi menyebutnya dengan politik negara utama.
Namun pemakaian negara utama perlu kita bahas lebih jauh pada bagian
selanjutnya pada penulisan skripsi ini, karena beberapa sumber menyebutkan
berbeda. Yamani menyebutnya sebagai Kota Utama, sedangkan Syaifuddin dan
Azhar menyebutnya dengan Negara Utama. Kiranya pembahasan ini sangat
penting karena berkaitan dengan asumsi yang dijadikan dasar pijakan dalam

merumuskan gagasan-gagasan al-Farabi nantinya.

'$ lihat Syaifuddin, “Konsep Pemikiran Al-Farabi Tentang Kenabian”, Skripsi, Jurusan
Agidah dan Filsafat, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.
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Kitab Ard Ahl Al-Madinah Al-Fadilah, diterbitkan pada tahun 1986, dan
telah terdapat dalam versi terbarunya, dan tidak memiliki kesamaan dalam hal tata
penulisan kitab seperti pada edisi pertamanya, sehingga dirasa perlu adanya
penyesuaian. Kitab ini memang sangat sulit ditemukan dikarenakan memang
dalam edisi terbitan Indonesia tidak ada, dan sampai proposal ini diajukan penulis
belum menemukan terjemahan kitab tersebut dalam bahasa indonesia, kecuali
dalam bahasa Inggris yang diterjemahkan oleh Ricard Walzer dengan judul Al-
Farabi on the Perfect State.'” Demikian dari beberapa tulisan yang penulis temui,

di samping terdapat beberapa buku lainnya.

E. Metode Penelitian
Penulisan skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
yakni dengan mengumpulkan data-data penelitian dari buku-buku, ensiklopedi,
kamus, majalah, maupun jurnal yang dipandang memiliki relevansi dengan tema
penulisan skripsi ini. Kemudian data-data tersebut disebut literatur.'®
1. Objek penelitian
Objek formal dalam penelitian ini adalah pemikiran al-Farabi.
sedangkan objek material yang menjadi fokus dalam penelitian ini

adalah filsafat politik.

'7 Ricard Walzer, 4/-Farabi on the Perfect State, (Oxford: Clarendeon Press, 1985).

'* Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta, Fakultas Psikologi UGM, 1987), him.
67.
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2. Sumber data

Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber

data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah karya

al-Farabi sendiri yaitu kitab Ard Ahl Al-Madinah Al-Fadilah. Adapun
sumber data sekunder terdiri kamus, buku-buku yang di antaranya
adalah Negara Utama karya Z.A. Ahmad, Hirarki Ilmu; Membangun

Rangka-Pikir Islamisasi Ilmu karya Osman Bakar, karya Henry J.

Schimandt yang berhudul Filsafat Politik serta karya tulis yang

terdapat dalam jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya yang

terkait dengan tema tulisan ini.
3. Teknik pengolahan data

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan

beberapa metode-metode umum dalam penelitian seperti:

a. Deskripsi, yakni menguraikan suatu bahasan, sebuah metode yang
digunakan oleh Sokrates, Plotinus dan  Bergson.'” Hal ini
dimaksudkan agar penelitian terhadap konsepsi filsafat politik al-
Farbi terlihat dengan jelas, tepat dan sistematis.

b. Induksi dan Deduksi. Induksi merupakan upaya mengumpulkan
data dalam jumlah tertentu untuk mendapatkan kesimpulan yang
lebih umum. Deduksi merupakan upaya mengeksplisitasi penéertian

yang umum.”

19 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), cet. I, him. 54.

20 1bid., him. 43-44.
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d. Komparasi, yaitu membandingkan antara suatu tokoh, naskah atau
konsep dengan tokoh, naskah dan konsep yang lain, dalam upaya

menemukan suatu konsep yang lebih representatif sebagai acuan.”!

Demikianlah penjelasan mengenai metodologi penelitian yang akan
digunakan dalam proses penulisan skripsi ini, sebagai sebuah pertanggungjawaban

secara ilmiah dan akademik.

F. Sistematika Penulisan

Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan dalam skripsi.

Bab II tentang biografi kehidupan al-Farabi. Dalam bab ini akan dibahas
mengenai latar belakang keluarganya dan pendidikan al-Farabi, kondisi sosial dan
lingkungan politik pada masa kehidupannya serta karya-karya al-Farabi.

Bab IIl membahas definisi secara umum tentang pengertian filsafat politik,
kemudian dilanjutkan dengan penuelusuran latar belakang sejarah dan pandangan
para filsuf maupun paham Yunani klasik yaitu Socrates, Plato, Aristoteles, Neo-
Platonisme dan pandangan al-Farabi tentang filsafat politik secara garis besar.

Bab IV membahas konsep negara utama al-Farabi, asal usul negara, tujuan
negara, negara utama, kreteria pemimpin ideal menurut al-Farabi yang kemudian

ditutup dengan analisa terhadap filsafat al-Farabi dalam kontek demokrasi.

2! Ibid., him. 50.
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Bab V merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan atas analisa dari
keseluruhan penjelasan dari bab-bab di atas. Yang berisikan penegasan dari hasil

analisa, serta berisikan saran-saran.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagaiman telah dirumuskan pada bab I, bahwa penulisan skripsi ini
memiliki dua rumusan masalah yang ingin diteliti oleh penulis, yaitu pertama,
bagaimanakah konsepsi negara utama yang digagas oleh al-Farabi dan yang
kedua, adalah bagaimanakah kreteria seorang pemimpin yang ideal menurut al-
Farabi. Maka berdasarkan uraian tersebut dapat penulis simpulkan sebagai
berikut:

1. Teori tentang negara utama yang dimaksudkan oleh al-Farabi adalah
negara yang berisikan masyarakat yang memiliki pemahaman itfisal dan
telah mencapai ittihad, yang dipimpin oleh seorang filosof yang
memiliki sifat-sifat ke-Nabi-an. Konsepsi negara utama (al-madinah al-
fadilah) adalah sebuah bangunan negara yang didalamnya para warga
negaranya dan pemerintah memiliki keselarasan diantara unsur-unsurnya
sehingga akan membawa rakyat negara utama mencapai kebahagiaan
tertinggi. Di mana menurut al-Farabi masyarakat negara utama memiliki
tujuan yang mereka yakini secara bersama-sama.

2. Seorang pemimpin yang ideal menurut al-Farabi adalah seorang filosuf
yang mengerti tentang budi luhur dan kebijaksanaan yang juga memiliki

sifat-sifat ke-Nabi-an. Kreteria pemimpin yang ideal adalah seorang

78



79

manusia yang memiliki dua belas kreteria, sebagaimana yang telah

disebutkan pada bab IV.

B. Saran-saran

Tentunya skripsi ini masih jauh harapan penulis dan para pembaca sekalian,
oleh karena itu, persoalan-persoalan yang belum dibahas dalam tulisan ini
hendaknya menjadi perhatian. Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan
adalah pertama, perlunya kajian yang lebih mendalam dan komprehensif terhadap
pemikiran-pemikiran filsafat politik al-Farabi agar tercipta dialektika, yang
nantinya diharapkan akan menambah keakuratan konsepsi filsafat al-Farabi.

Kedua, penambahan koleksi kepustakaan yang memadai untuk penelitian
yang berkelanjutan, karena menurut asumsi penulis kelemahan-kelemahan yang
paling mendasar dari penelitian maupun penulisan skripsi pada umumnya lebih
diakibatkan karena minimnya literatur yang ada.

Semua penelitian yang akan dialakukan oleh pihak manapun tentunya selalu
mengharapkan hasil yang baik, namus kesalahan dan kendala-kendala yang
berada di luar kemampuan dan pemahamen manusia adalah sebuah tantangan
tersendiri, maka kiranya pertanggungjawaban intelektuallah yang menjadi akhir

dari pegangan kita sebagai insan akademik.
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